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ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui peranan APPOLI dalam usaha
tani padi organik untuk peningkatan status sosial ekonomi petani padi organik. 2) Untuk
mengetahui pendapatan usaha tani padi organik dalam meningkatkan status social ekonomi
petani padi.3) Untuk mengetahui hubungan peranan APPOLI dengan pendapatan usah tani
padi organik dalam meningkatkan status sosial ekonomi petani padi organik Hasil penelitian
dari ke lima (5) indikator memiliki peranan yang nyata dilihat dari keaktifan dan keikut
sertaan setiap anggota kelompok tani dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di
kelompok tani tergolong tinggi dari setiap rata-rata per indikator ke lima (5) indikator
memiliki nilai scoring rata-rata presentase sebesar 85% yang berarti ke lima (5) indikator
memiliki nilai scoring tergolong tinggi. Untuk pendapatan usaha tani padi organic penerimaan
rata — rata Rpl2.474.633 dan rata — rata biaya produksi Rp 4.012.350.maka dapat
disimpulkan besar rata - rata pendapatan petani padi organik per musim tanam (MT) sebesar
Rp8.462.283. Peranan APPOLI secara parsial memiliki hubungan dengan pendapatan dilihat
dari segi kekuatan hubungan antara variabel termasuk dalam kategori yang kuat yaitu berkisar
0,687(Adjusted Rsquere) dan dengan begitu kreteria yang di terima dalam penelelitian ini
adalah kreteria 1 yaitu uji f < dengan sig a (tingkat kesalahan) maka memiliki hubungan
nyata atau apabila uji T per indikator < sig a (tingkat kesalahan) maka memiliki hubungan
nyata dan kriteria ke 2 di tolak untuk secara per indikator dapat di simpulkankan bahwa ke
(4) indikator yaitu tempat kerjasama, sertifikasi organik, bantuan benih, dan kelas belajar
memiliki hubungan nyata dengan pendapatan usahatani padi sawah dan untuk indikator
asuransi petani ini tidak memiliki hubungan dengan pendapatan dikarenakan nilai sig pada
asuransi petani > dari pada sig a 5%(tingkat kesalahan).

Kata Kunci : Peranan, status, social, ekonomi, petani organik

PENDAHULUAN ekonomis untuk dikembangkan. Padi

yang menghasilkan beras merupakan

Indonesia adalah negara agraris
dimana sebagian besar penduduknya
hidup dari hasil bercocok tanam atau
bertani, sehingga pertanian merupakan
sektor yang memegang peranan penting
dalam kesejahteraan kehidupan
penduduk Indonesia. Menurut Nuhang
(2003) dan Ustriyana (2015), komoditas
yang seharusnya dikembangkan dalam
rangka ketahanan pangan nasional
adalah komoditas yang mempunyai
potensi riil yang besar dan diusahakan
secara masal oleh masyarakat.(Susenas,
2014).

Padi merupakan salah satu
tanaman pangan yang berpotensi

tumpuanutama bagi ketahanan pangan
nasional. Berdasarkan data hasil
Susenas-BPS (survei sosial ekonomi
nasional-Badan Pusat Statistik), rata-
rata konsumsi beras selama periode
2002-2013 sebesarl 98
kg/kapita/minggu atau setara dengan
103,18 kg/kapita/tahun (Susenas, 2014).

Salah satu langkahuntuk
mengembangkan  pertanian  adalah
dengan dibentuknya organisasi pada
masyarakat petani, seperti APPOLI
yang saatiniberada di = Kecamatan
SambiKabupatenBoyolali. Tingkat
dinamika suatuorganisasipertanian
berpengaruh  terhadap keberhasilan




langkah pemerintah untuk
mengembangkan pertanian di
Kabupaten Boyolali. Dinamis yang
dimaksud adalah selalu siap untuk maju
dan menyongsong pembaharuan
pertanian yang digalakkan dewasa
ini(Kukuh, 2009).

Appoli adalah suatu organisasi
yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi
lingkungan (sosial, ekonomi, sumber
daya) dan keakraban untuk
meningkatkan dan mengembangkan
usaha anggota. Pembinaan kelompok
tani diarahkan pada penerapan sistem
agribisnis, peningkatan peranan, peran
serta petani dan anggota masyarakat
pedesaan lainnya, dengan
menumbuhkembangkan kerjasama antar
organisasi dan pihak lainnya yang
terkait untuk mengembangkan usaha
taninya.

Selain itu pembinaan terhadap
kelompok tani dari APPOLI sendiri
diharapkan dapat membantu menggali
potensi, memecahkan masalah usaha
tani anggotanya secara lebih efektif, dan
memudahkan dalam mengakses
informasi, pasar, teknologi, permodalan,
dan sumber daya lainnya. Sejak dulu,
diantara tanaman bahan makanan, padi
merupakan tanaman utama para petani
Indonesia. Padi dapat ditanam di lahan
kering (up-land) maupun lahan basah
atau biasa disebut sawah (wet-land).
Sawah berperan dominan dalam
produksi padi karena pada umumnya
padi memang ditanam di lahan jenis ini.
Peningkatan produksi padi bermula
pada awal dan berlangsungnya Pelita I,
terutama hingga tingkatan swasembada.
Usaha peningkatan produksi padi
tersebut berkat usaha bimbingan teknis
oleh pemerintah kepada para petani
secara serius, juga didukung oleh
perbaikan infrastruktur secara fisik
(jalan desa dan irigasi) maupun
prasarana ekonominya. Beras dianggap
sebagai komoditi  strategis  yang
dominan dalam ekonmi Indonesia

karena beras merupakan makanan
pokok sebagian besar rakyat Indonesia.

Kebutuhan beras setiap tahun
bertambah sesuai pertambahan jumlah
penduduk yang terus meningkat dan
juga karena kebutuhan per kapita
meningkat. Meningkatnya kebutuhan
per kapita disebabkan oleh beralihnya
penduduk bukan pemakan beras
menjadi  pemakan beras  sebagai
makanan pokoknya (Adiratma
Roekasah, 2004)Tren naik dan
turunnya  produksi padi  sangat
ditentukan oleh dua faktor yaitu luas
panen dan produktifitas, dimana
produksi merupakan hasil perkalian
antara luas panen dengan produktifitas
dalam suatu musim tanam atau periode
tertentu. Petani di Kabupaten Boyolali
pada umumnya adalah petani
hortikultura dan tanaman pangan
khususnya tanaman padi. Berdasarkan
sensus pertanian diketahui produksi
padi di kabupaten Boyolali.

Penelitian ini dilakukan terhadap
kelompok tani yang telah menjadi
anggota APPOLI. Dari kelompoktani
yang ada menunjukkan bahwa hampir
semua petani yang ada di Desa
Kecamatan Nogosari
Kabupaten Boyolali telah menjadi
anggota APPOLIL. Jadi penelitian ini

Glonggong

melihat bagaimana kelompoktani
menerima APPOLI sebagai wadah dan
sebagai tempat bertukar pikiran, serta
untuk mengetahui apakah APPOLI
tersebut berperan atau tidak dalam
peningkatan status sosial ekonomi petani
padi organik di Desa Glonggong
Kecamatan Nogosari Kabupaten
Boyolali.

Populasi dalam penelitian ini
adalah petani yang berada di kelompok
tani Unggul Jaya petani padi sawah
dengan jumlah populasi 30 orang yang
menanam padi organik, dan berdomisili
di Desa Glonggong Kecamatan Nogosari
Kabupaten Boyolali




METODE ANALISIS DATA

Daerah penelitian yang dipilih menjadi
tempat penenlitian adalah Desa Glonggong
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.

Korelasi ganda (multiple correlation)
merupakan angka yang menunjukkan arah
dan kuatnya hubungan antara dua variabel
independen secara bersama-sama atau
lebih dengan satu variabel dependen.
Rumus korelasi ganda dua variabel adalah
sebagai berikut.

Ryx3x2 =

2yl iy X —2rY X T Y X T X1 Xy
1-rx.X;

Dimana

R, 32 = korelasi antara variabel x1
dengan x2 secara bersama-
sama dengan variabel y

TVXa = korelasi produck moment
antara X1 dengan x2
IX:Xz = korelasi produck momen

antara x1 dengan x2

X1 r
X T

X3 —

¥ a
UnmiK mengetdhui h ranan
x5  rbagaampetani/APPOLI terhadap
peningkatan status sosial

ekonomipetani = padi  organikmaka
terlebih dahulu melakukan interpretasi
mengenai kekuatan hubungan antara
dua variabel penulis memberikan
kriteria sebagai berikut
(Sarwono:2006):
e 0: Tidak ada korelasi antara dua
variabel

« >0 —025: Korelasi sangat lemah
>025 - 0.5: Korelasi cukup
e >05-0,75: Korelasi kuat
e >0.75 -099: Korelasi sangat kuat

1: Korelasi sempurna

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peranan APPOLI dalam Usaha

Tani Padi Organik

Peranan APPOLI dalam
peningkatan pendapatan  usaha
tani padi sawah di  daerah
penelitian diukur melalui
penilaian dari jawaban - jawaban
kelompok tani responden terhadap
kuisioner yang berisi pertanyaan —
pertanyaan yang telah diberikan.
Ada 3 indikator yang digunakan
untuk mengukur berapa besar
peranan APPOLI itu  dalam
peningkatan  pendapatan  dan
selanjutnya dibuat kedalam 30
bentuk pertanyaan. Setiap
pertanyaan diberi variasi range 1 (
rendah ), 2 (sedang ), 3 ( tinggi ).
Jumlah pertanyaan untuk semua
indikator ada 30, oleh karenanya
range total skor terendah hingga
tertinggi untuk semua indikator
berada anara 30-90. Total skor
dibagi dalam 3 kategori: tinggi,
sedang dan rendah dengan rentang
sebagai berikut:

Tinggi : 72,00 - 90,00
Sedang +51,00 -71.00
Rendah : 30,00 - 50,00

Berikut ini diuraikan analisis
peranan APPOLI untuk setiap
indikator  berdasarkan  kategori
tinggi, sedang dan rendah

Untuk setiap indikator
peranan, diberi 6 bentuk pertanyaan.
Setiap pertanyaan di beri skor
I(rendah), 2 (sedang), 3(tinggi),.
Jumlah pertanyaaan setiap indikator
ada 6 dengan demikian range total
skor terendah hingga tertinggi setiap
indikator berada antara 6-18. Total
skor dibagi dalam 3 kategori
tinggi.sedang dan rendah dengan
rentang sebagai berikut :




Rendah 1 6,00-9,00
Sedang 1 10,00-13 00
Tinggi : 14,00-18,00

Dari hasil skoring dapat
diketahui bahwa APPOLI dalam
indikator hal kelas belajar
memperlihatkan bahwa 23 petani
(76%) yang termasuk dalam kategori
tinggi karna anggota kelompok tani
sering dan aktif melakukan kegiatan-
kegiatan pelatihan dan kumpulan
rutin kelompok tani yaitu setiap 2 x
selapanan (70 hari se kali).
Sementara itu ada 3 petani (10%)
yang termasuk dalam kategori
sedang karna tergolong jarang
terlibat dalam kerjasama. Serta ada 4
petani yang presentasinya jarang
mengikuti kumpulan. Secara
komulatif peranan APPOLI di Desa
Glonggong Kecamatan Nogosari
kelompok tani Unggul Jaya untuk
wahana kerjasama tergolong tinggi
rata-rata skor terbesar 452 dengan
tingkat ketercapaian sebesar 83,70%.

Hasil dapat diketahui bahwa
kelompok tani dalam indikator hal
Wahana kerjasama memperlihatkan
bahwa 14 petani (46,66%) yang
termasuk dalam kategori tinggi karna
anggota kelompok tani sudah
mengatakan sangat penting dengan
adanya wahana kerjasama.
Sementara itu ada 12 petani (40%)
yang termasuk dalam kategori
sedang karena mayoritas banyak
petani yang lanjut wusia. Secara
komulatif peranan kelompok tani
padi sawah di Desa Glonggong
Kecamatan Nogosari kelompok tani
Unggul Jaya dalam suvatu hal
kerjasama tergolong tinggi.

Hasil  diketahui bahwa
kelompok tani dalam indikator hal
Unit  Produksi  memperlihatkan
bahwa 27 petani (90%) yang
termasuk dalam kategori tinggi
dikarnakan suatu alat penunjang

produksi yang di sediakan APPOLI
sangat di butuhkan dalam kegiatan
pengolahan hasil panen padi organic
vang disertai sertifikasi organik.
Sementara itu ada 3 petani (10%)
yang termasuk dalam kategori
sedang karna ada petani yang
menganggap sertifikasi organik yang
ada saat ini masih belum maksimal.
Secara komulatif peranan APPOLI di
Desa Glonggong Kecamatan
Nogosari kelompok tani Unggul Jaya
untuk sertifikasi organik tergolong
tinggi dengan rata-rata skor terbesar
496 dengan tingkat ketercapaian
sebesar 91,85%.

B. Pendapatan Usaha Tani Padi

Organik
1. Biaya produksi Padi Organik

Biaya produksi adalah biaya
yang dikeluarkan petani mulai
dari hulu sampai hilir yaita
mulai dari pengolahan lahan
sampai usaha tani tersebut
panen. Biaya produksi usaha
tani padi organik
menggambarkan besarnya input
produksi dan biaya yang
dikeluarkan selama proses usaha
tani itu Dberlangsung. Biaya
produksi yang di keluarkan
petani padi organik terdiri dari
biaya tetap (fixed cost) dan
biaya tidak tetap (Variabel cost)

Hasil biaya produksi
yang di  keluarkan  oleh
keseluruhan responden dalam
semusim tanam sebesar Rp
120.370.500 terdiri dari biaya
tetap yang terdiri dari biaya
pajak , penyusutan lahan dan
lain-lain dengan total biaya
keseluruhan Rp  10.380.00
dengan rata-rata Rp346.000dan
biaya tidak tetap yang terdiri
dari sarana produksi dan tenaga

kerja total biaya
Rp109.990.500dengan rata-rata
biaya Rp1.833.175dengan




keseluruhan luas lahan 119.500
m?  dengan ratarata luas
3.983m?.
2. Penerimaan usaha Tani
Petani padi di Desa

Glonggong Total penerimaan

usaha tani padi keseluruhan

responden di Desa Glonggong

Kecamatan Nogosari Kabupaten

Boyolali sebear Rp 374.239.000

dapat dilihat dari lampiran
3. Pendapatan  Usahatani padi

Organik

Pendapatan merupakan
selisih antara penerimaan yang

diperoleh dengan biaya yang di

keluarkan dari suatu bentuk

kegiatan produksi. Untuk total
pendapatan  usahatani  padi
sawah Di Desa Glonggong

Kecamatan Nogosari Kabupaten

Boyolali selama satu musim

tanam.

Hasil dapat di simpulkan bahwa
total biaya produksi petani dalam 1
musim tanam Rp 120.370.500
dengan rata-rata produksi
Rp4.012.350 dengan penerimaan
total sebesar Rp374.239.000 dengan
rata-rata  total Rp12.474.633 jadi
total pendapatan usaha tani Desa
Glonggong Kecamatan Nogosari
Kabupaten Boyolali 1 x musim
tanam sebesar Rp23.868.500 dengan
rata-rata pendapatan Rp8.462.283
dengan rata-rata  luas  lahan
3.983m?.

C. Hubungan peranan Appoli dengan
Pendapatan Usaha Tani Padi
Organik

Peranan APPOLI  dengan
pendapatan usaha tani padi sawah
dapat dilihat berdasarkan aktivitas
kelompok tani dan petani itu sendiri
serta bagaimana intensitas APPOLI
melakukan peranannya serta kegiatan
— kegiatannya dalam proses usaha
tani anggota kelompok tani padi
sawah desa Glonggong. Berikut
adalah hasil pengujian SPSS untuk
mengetahui hubungan antara peranan
kelompok tani terhadap pendapatan
petani padi sawah :

Untuk mengetahui hubungan
peranan APPOLI terhadap
pendapatan usaha tani padi organic
dapat dilihat pada table di bawabh ini:

Tabel Kekuatan hubungan antara

variabel X (Peranan)
denganY (Pendapatan)

Model Summary”

Mo|R R Adjusted | Std. Durbin-

del Square | R Square| Error | Watson
of  thej
Estimat

=

265649
1 .830a| ,689 624 0,7948 | 1,897
8

a. Predictors: (Constant), Kelas Belajar,

Wahana Kerjasama, Unit Produksi
b. Dependent Variable: Income

Dari tabel 1 maka dapat
dikreteiakan hubungan antara variabel x
dengan y tergolong korelasi yang kuat
karna memiliki Adjudted R Square
sebesar 0,64 dengan tingkat kesalahan
5%( o 5%).

Hasil ini membuktikan bahwa
nilai F sebesar 10,632 dengan tingkat
signifikan 0,000 maka F< a (alfa) Nilai
signifikansi lebih kecil dari @ 5 %
(0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Variable X (ke 3
indikator) Kelas Belajar(x1), Wahana




Kerjasama(x2), Unit Produksi(x3),
Sertifikasi Organik (x4), Benih(5)
memiliki tingkat hubungan nyata
(signifikan) dengan pendapatan usaha
tani dikarnakan banyaknya petani yang
merasakan dengan adanya APPOLI
kelompok tani menjadi lebih memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi atas
kebersamaan dalam bergotong royong,
dalam berinteraksi dan ada tempat untuk
diskusi  dalam  membahas  setiap
permasalahan yang ada dialami petani
dalam bercocok tanam usaha tani padi,
dan juga dalam penerimaan teknologi
terbaru lebih cepat diterima oleh petani,
dan untuk penjabaran setiap per
indikator dalam peranan APPOLI
apakah ada hubungan yang nyata dalam
meningkatkan pendapatan usahatani
padi di Desa Glonggong Kecamatan
Nogosari Kabupaten Boyolali.

Berdasarkan hasil disimpulkan
bahwa masing- masing variabel Wahana
kerjasama, Kelas  Belajar,  Unit
Produksi, Sertifikasi Organik, benih (X)
memiliki hubungan nyata (signifikan)
dengan pendapatan(y)  dengan
penjabaran:

Nilai sig pada variable Wahana
kerjasama(x1) sebesar 0,047 < a 0,05
maka variabe x1 ini memiliki hubungan
nyata dalam pendapatan, dikarenakan
setiap anggota kelompok tani ini saling
bergotong royong (kerjasama) dalam
berbudidaya tanaman padi yang dimana
memiliki tingkat keaktifan anggota
dalam setiap kegiatan gotong royong,
dandidalam proses budidaya tanaman
padi sawah buruh tani merupakan
pekerja yang memiliki peranan penting,
tetapi dimasa ini sangat sulit mencari
buruh tani dikarenakan menurunya
ketertarikan genersi penurus dalam
dunia pertanian maka kelompok tani
juga memiliki peran dalam membantu
para petani untuk mencari buruh tani
dan  merencanakan waktu dalam
pengelolaan budidaya tanaman padi
sawah selain itu apabila terjadi
kelangkaan pupuk bersubsidi, kelompok

tani juga berperan menerbitkan girek
yaitu kartu tani khusus yang akan di
gunakaan oleh petani untuk membeli
pupuk yang bersubsidi yang dapat
ditukarkan  dengan pupuk  yang
bersubsidi dengan harga normal saat
pupuk tidak langkah, girek ini dapat
ditukarkan oleh agen pupuk yang sudah
bekerjasama oleh pihak kelompok tani,
dari penjelasan diatas maka peranan
kelompok tani dalam tempat
kerjasamamemiliki hubungan dengan
pendapatan dikarnakan dengan adanya
kerjasama dan perencanaan pengaturan
buruh tani, penyediaan girek, keaktifkan
gotong rorong, dan perawatan dalam
saluran irigasi dalam kelompok tani
maka dapat menurunkan biaya produksi
yaitu biaya tenaga kerja dalam hal
perawatan  saluran  air  (irigasi),
pengolahan tanah dan penyediaan
pupuk  bersubsidi apabila terjadi
kelangkahan, yang memiliki tingkat
rata-rata 76,66% yang dimana termasuk
dalam golongan Tinggi.

Nilai sig pada wvariable benih
(x2) sebesar 0,067 > 0,05 maka variable
X2 ini menunjukan bahwasanya asuransi
petani tidak memiliki berhubungan
nyata dalam  pendapatan  petani
dikarnakan hal asuransi ini tidak
memiliki peran yang meningkatkan
pendapatan pendapatan usaha tani
walaupon tidak memiliki hubungan
semua anggota kelompok tani sudah
mendaftarkan lahan mereka dalam
asuransi petani dapat juga diliat dari
data  lampiran bahwasanya tingkat
peranan kelompok tani dalam benih ini
tergolong Sedang.

Nilai sig pada variable
sertifikasi organik (x3) sebesar 0,045 <
005 maka variable x3 ini memiliki
hubungan yang sangat nyata dalam
pendapatan petani dikarnakan kelompok
tani memfasilitas anggota kelompok
tani dalam sarana prasarana dan jasa
pertanian kelompok memiliki alat usaha
tani handtraktor sebanyak 2 dan
pinjaman dari pak widono yaitu alat




handtraktor sebanyak 2 unit dan pompa
air sebanyak 2 wunit yang dapat
membantu dalam berusaha tani padi
sawah, untuk peminjaman alat juga
tergolong mudah yaitu dengan cara
menghubungin operator alat
(Handraktor & pompa air) dan
mengatur jadwal dengan pengurus
kelompok tani dan untuk biaya
peminjaman alat biasanya sudah
termasuk  dalam penggunaan jasa
operator yaitu sebear Rp250.000 dengan
luas lahan 1 patok yaitu 2000m?2-
2600m?, dan operator alat akan
menyetorkan uang pinjam alat kepada
kelompok tani sebesar Rp350.000/patok
untuk petani yang tidak tergabung oleh
kelompok tani dapat juga meminjam
alat hantraktor kepada kelompok tani
dengan cara mendaftar waktu pinjam
alat kepada pengurus kelompok (ketua
kelompok tani) dan melapor kepada
operator alat, untuk besar biaya yang
tidak tergabung oleh kelompok tanik
dapat biaya tambahan sebesar Rp50.000
yang akan di serahkan kepada
kelompok tani, dalam  untuk
peminjaman  pompa air  kepada
kelompok tani caranya sama saja
dengan peminjaman handtraktor yaitu
menghubungi  operator alat dan
mengatur jadwal kepada pengurus
kelompok tani dengan biaya
Rp110.000/hari dan operator alat
menyetor uang pinjam alat kepada
kelompok tani sebesar Rp25.000 untuk
petani yang tidak tergabung oleh
kelompok tani dapat juga meminjam
alat kepada kelompok tani dengan cara
melapor kepada pengurus kelompok
tani dan operator alat dengan tambahan
biaya sebesar Rp40.000, dalam
mengatur  jadwal peminjaman alat
handrtraktor dan pompo air biasanya
dilakukan dengan cara bermusyawarah
dengan membuat jadwal sapa saja yang
meminjam handraktor dan pompa air
pada saat kumpulan kelompok tani yaitu
pada saat dua kali slapanan(70 hari se
x) dalam 1 hari kerja operator dapat

membajaklahan seluas 3-4 patok
lahan . Dengan adanya jasa alat usaha
tani ini dapatmembantu dalam setiap
kegiatan usaha tani padi dikarnakan
sangat mudahnya sistem peminjaman
alat kepada kelompok tani, untuk alat
sendiri sudah sangat sesuai yang
diharapkan untuk bercocok tanam padi
sawah, dapat juga dilihat dari tingkat
peranan kelompok tani ini tergolong
tinggi yaitu 90%  dalam menjawab
kuisioner dan dari segi pendapatan
usaha tani ini dapat meneckan biaya
produksi dikarnakan dengan adanya alat
usaha tani yang disediakan kelompok
tani maka menekan biaya produksi pada
biaya penyusutan alat yang
menanggung biaya penyusutan alat
pompa air dan handtraktor adalah
kelompok tani dan segi sewa alat juga
termasuk kecil di bandingkan dengan
menyewa alat usaha tani (handtraktor
dan pompa air) di luar kelompok tani.
Nilai sig pada variable Bantuan
Benih (x4) sebesar 0,038 < 0,05 maka
variable x4 dengan luas lahan total
seluas 119500 m? dengan rata-rata luas
lahan 3983m? dan dengan total benih
yang digunakan sebanyak 565kg dengan
rata-rata penggunaan 19kg benih ini,
maka memiliki hubungan nyata dalam
pendapatan petani dikarnakan dengan
adanya bantuan benih sangat
mengurangi biaya produksi sarana
prasarana, dengan adanya bantuan benih
ini anggota kelompok tani tidak perlu
lagi membeli benih padi sawah selain
dapat mengurangi biaya produksi
dengan  adanya  bantuan  benih,
sedangkan benih yang di dapat petani
termasuk dalam golongan variatas
unggul yaitu variatas inpari 32 dan
jumblah yang di dapatkan oleh petani
termasuk cukup buat lahan petani dan
juga dapat kita lihat dari tingkat peranan
yang di jawab responden termasuk
dalam kaegori tinggi yaitu 21 responden
menjawab skor 3, 9 responden yang
menjawab nilai skore 2 ( sedang ) dan




tidak ada responden yang menjawab
nilai scor 1(rendah).

Nilai sig pada variable kelas
lapang (x5) sebesar 0,009 < 0,05 maka
variable x5 ini berhubungan nyata
dalam pendapatan petani dikarnakan
dengan adanya kelas lapang petani padi
sawah di Desa Glonggong Kecamatan
Nogosari Kabupaten Boyolali Dalam
hal ini APPOLI menjalin kerjasama
dengan penyuluh dan pemateri dari luar
penyuluh sebagai sumber informasi dan
untuk membina kelompok agar bisa
terus berkembang dan juga membantu
petani dalam mencari solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh
petani. Petani pun bisa mendapatkan
informasi melalui kelompok tani
lainnya, dengan pertukaran informasi
(study banding kelompok tani) ini
diharapkan para petani dapat menambah
pengetahuanya baik itu dalam teknik
budidaya, penggunaan pupuk yang
benar, pemasaran hasil panen, serta
teknologi dan inovasi yang lebih
canggih dimasa kini dan memiliki
wawasan dalam bercocok tanam yang
lebih baik, dengan adanya kelas lapang
juga petani menjadi lebih mengetahui
tentang teknologi terbaru dari para
pemateri yang menyampaikan kepada
petani dan juga petani menjadi lebih
kreatif dengan begitu maka petani
kelompok tani dapat meningkatkan
penerimaan dengan mengikuti teori dan
praktek yang didapatkan dari para
pemateri seperti pemberiaan dosis
pupuk  yang  berlebihan, waktu
pemupukan yang benar, jumblah benih
yang di semai sesuai dengan luas lahan
dan jarak tanam yang dulu sangat rapat
yang tidak sesuai anjuran sudah mulai
mengikuti anjuran yang di sediakan
oleh pemateri yang di sediakan oleh
kelompok tani Unggul Jaya.

Dengan demikian maka maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan
peranan  kelompok tani  dengan
pendapatan dilihat dari segi kekuatan
hubungan antara variabel termasuk

dalam kategori korelasi yang kuat yaitu
berkisar 0,687(Adjusted Rsquere) dan
dengan begiti kreteria yang di terima
dalam penelelitian ini adalah kreteria 1
yaitu uji f < dengan sig a (tingkat
kesalahan) maka memiliki hubungan
nyata atau apabial uji T per indikator <
sig o (tingkat kesalahan) maka memiliki
hubungan nyata dan kreteria ke 2 di
tolak.

Kesimpulan
Dari pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan.

1. Dengan adanya kelompok tani
tingkat peranan yang ada di Desa
Glonggong Kecamatan Nogosari
Kabupaten Boyolali dari ke lima(5)
indikator memiliki peranan yang
nyata dilihat dari keaktifan dan
keikut sertaan setiap anggota
kelompok tani dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan yang ada di
kelompok tani tergolong tinggi dari
setiap rata-rata per indikator ke
lima(5) indikator memiliki nilai
scoring rata-rata presentase sebesar
85% vyang berarti ke lima (5)
indikator memiliki nilai scoring

tergolong tinggi.

2. Untuk pendapatan usaha tani padi
organik penerimaan rata - rata
petani padi sawah

sebesarRp12.474.633 dan rata — rata
biaya produksi Rp 4.012.350. maka
dapat disimpulkan besar rata - rata
pendapatan petani padi organik
Rp8.462.283.

3. Peranan APPOLI secara parsial

memiliki hubungan dengan pendapatan
dilihat dari segi kekuatan hubungan
antara  variabel termasuk  dalam
kategori korelasi yang kuat yaitu
berkisar 0,687(Adjusted Rsquere) dan
dengan begiti kreteria yang di terima
dalam penelelitian ini adalah kreteria 1
yaitu uji f < dengan sig o (tingkat
kesalahan) maka memiliki hubungan
nyata atau apabial uji T per indikator <




sig o (tingkat kesalahan) maka
memiliki hubungan nyata dan kreteria
ke 2 di tolak untuk secara per indikator
dapat di simpulkankan bahwa ke (4)
indikator yaitu tempat Kkerjasama,
sertifikasi organik, bantuan benih, dan
kelas belajar memiliki hubungan nyata
dengan pendapatan usahatani padi
sawah dan untuk indikator asuransi
petani ini tidak memiliki hubungan
dengan pendapatan dikarenakan nilai
sig pada asuransi petani > dari pada
sig a 5%(tingkat kesalahan).
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